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ABSTRAK 

SRI WARTINI. 2024. Evaluasi Teknik Pemijahan untuk Optimalisasi Performa 
Reproduksi Ikan Gabus Haruan (Channa striata).  Pembimbing:      
Dr. Ir. H. UNTUNG BIJAKSANA, M.P. dan Dr. Hj. INDIRA 
FITRILIYANI, S.Pi., M.Si.  

 
Kata Kunci: Embriogenesis, Volume Kuning Telur, Bukaan Mulut, Gabus Haruan 
 

Peningkatan produksi benih ikan gabus dengan pemberian hormon 
merupakan upaya mempercepat produksi, kurang berhasilnya sistem pemijahan 
ini disebabkan tingkat kematangan gonad  dan faktor lingkungan untuk ikan 
memijah belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses 
embriogenesis, menganalisis status reproduksi (volume kuning telur dam 
penyerapan kuning telur, fekunditas, diameter telur, derajat pembuahan, derajat 
penetasan), menganalisis tahapan perkembangan larva setelah penetasan (bukaan 
mulut dan pertumbuhan panjang mutlak) dari tiga teknik pemijahan ikan gabus 
haruan. Dengan mengevaluasi dengan tiga teknik pemijahan agar diketahui 
performa reproduksi ikan gabus haruan (Channa striata) yang optimal. Metode 
yang digunakan adalah metode diskriftip komperatif mengambarkan kondisi pada 
saat pengamatan dalam bentuk  kuantitatif data dianalisis dengan menggunakan 
program Microsoft Exel. Pengamatan pertama dimulai dengan menggunakan 
indukan 3 pasang yang dipijahkan secara alami (teknik pemijahan I). Pengamatan 
kedua dengan menggunakan 3 pasang indukan yang akan dipijahkan secara semi 
buatan menggunakan Ovaprim (teknik pemijahan II). Pengamatan ketiga lanjutan 
dari kegiatan dari perlakuan kedua (rematurasi) yang akan dipijahkan secara semi 
buatan menggunakan Oodev dan Ovaprim (teknik pemijahan III). Hasil 
pengamatan selama penelitian dari ketiga teknik pemijahan mengalami proses 
embriogenesis yang melewati tahapan  secara berurutan fase Morula, Blastrula, 
Gastrula, Neorula/Organogenesis  tidak terdapat  perbedaan,  tetapi  terdapat 
perbedaan  pada waktu  lama penetasan,  dimana waktu penetasan  tercepat  pada 
teknik  pemijahan  ke III yaitu dan durasi yang paling lama penetasan adalah 
teknik pemijahan I. Status reproduksi  tiga  teknik pemijahan mendapatkan data 
penyerapan volume kuning telur awal tertinggi teknik pemijahan III dan yang 
terendah pemijahan II.   Persentase penyerapan volume kuning telur tertinggi pada 
teknik pemijahan I dan terendah pemijahan II. Laju penyerapan kuning telur  
tercepat teknik pemijahan II dan terlama teknik pemijahan I dan III. Data 
fekunditas, derajat pembuahan, derajat penetasan tertinggi terdapat  pada teknik 
pemijahan III dan terendah  pada pemijahan II, namun ovulasi yang tercepat 
terdapat pada teknik pemijahan II. Tahapan perkembangan larva pada parameter  
persentase bukaan mulut terhadap panjang  didapatkan data tertinggi nilai 
persentase  pemijahan III dan terendah pada pemijahan I.  Parameter pertumbuhan 
panjang mutlak didapatkan tertinggi pemijahan I dan terendah pada pemijahan II. 
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ABSTRACT 

SRI WARTINI. 2024. Evaluation of Spawning Techniques to Optimize 
Reproductive Performance of Snakehead Fish (Channa striata). 
Supervisors: Dr. Ir. H. UNTUNG BIJAKANA, M.P. and Dr. Hj. 
INDIRA FITRILIYANI, S.Pi., M.Si. 

 
Keywords: Embryogenesis, Yolk Volume, Mouth Aperture, Snakehead fish 
 

Increasing the production of snakehead fish fingerlings by administering hormones 
is an effort to accelerate production. The failure of this spawning system is due to the 
level of gonad maturity and environmental factors that prevent fish spawning from being 
optimal. This study aims to analyze the process of embryogenesis, analyze the 
reproductive status (yolk volume and yolk absorption, fecundity, egg diameter, 
fertilization rate, hatching rate), explore the stages of larval development after hatching 
(mouth opening and absolute length growth) of three snakehead fish spawning techniques 
by evaluating three spawning techniques to determine the optimal reproductive 
performance of snakehead fish (Channa striata). The method used is a comparative 
descriptive method describing the conditions at the observation time in quantitative form. 
Data was analyzed using Microsoft Excel. The first observation began using 3 pairs of 
broodstock that were spawned naturally (spawning technique I). The second observation 
used 3 pairs of broodstock that would be spawned semi-artificially using Ovaprim 
(spawning technique II). The third observation was a continuation of the activities of the 
second treatment (re-maturation) which would be spawned semi-artificially using Oodev 
and Ovaprim (spawning technique III). The results of observations during the study of the 
three spawning techniques experienced an embryogenesis process that went through 
stages sequentially, namely the Morula, Blastula, Gastrula, and Neorula/Organogenesis 
phases, there was no difference, but there was a difference in the length of hatching time, 
where the fastest hatching time was in the third spawning technique and the longest 
hatching duration was in the first spawning technique. The reproductive status of the 
three spawning techniques obtained the highest initial yolk volume absorption data in 
spawning technique III and the lowest in spawning II. The highest yolk volume 
absorption percentage was in spawning technique I and the lowest was in spawning II. 
The fastest yolk absorption rate was in spawning technique II and the longest in spawning 
techniques I and III. The highest fecundity, fertilization rate, and hatching rate data were 
in spawning technique III and the lowest in spawning II, but the fastest ovulation was in 
spawning technique II. The stages of larval development in the parameter of the 
percentage of mouth opening to length obtained the highest data in spawning III and the 
lowest in spawning I. The absolute length growth parameter obtained the highest in 
spawning I and the lowest in spawning II. 
 

Banjarmasin, July 16, 2024 
Approved by: 
Head of Language Center 

 

 

 

Dr. Jumariati, M. Pd. 
NIP. 197608062001122002 
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